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Abstrak 

 Mahasiswa imerupakan isumber iinovasi iyang ibisa imemajukan inegarai. iIndonesia 
imembutuhkan iinovasi imereka, ibaik idalam ibidang isosial idan ihumaniora iataupun ibidang 
isains idan iteknologi. iNamun imereka imemilih ijalan iyang iberbeda idalam iberinovasi isetelah 
ikuliah. iAda iyang iberencana iuntuk ibekerja, idan iada iberencana iyang iberwirausaha. iTujuan 
idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ipengaruh ijurusan iterhadap iminat imahasiswa 
iuntuk iberbisnis. iSampel ipenelitian iini iadalah imahasiswa idari iberbagai ijurusan idi iberbagai 
iuniversitas. iVariabel ibebas iadalah ijurusan ikuliah, idan ikategori ijurusan ikuliah i (ilmu isosial 
idan ihumaniorai/iilmu isains idan iteknologi) idan ivariabel iterikatnya iadalah irencana ikarir idan 
ikecenderungan iantara ibekerja idan iberbisnis. iAnalisis idata iyang idigunakan iadalah 
ipenghitungan iratai-irata ikecenderungan iberbisnis iuntuk imasingi-imasing ijurusan idan 
ikategori ijurusan. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ijurusan imemiliki ipengaruh 
iterhadap iminat iberbisnis imeskipun itidak isignifikan. iMahasiswa idari isemua ikategori ijurusan 
imenunjukkan ibahwa imereka iminat iuntuk iberbisnis. iTetapi ikecenderungan imahasiswa iilmu 
isosial idan ihumaniora ilebih ibesar ikecenderungannya iuntuk iberbisnis. iPerbedaan iyang 
isignifikan iterlihat idari ijurusan iyang iterkait idengan ikeuangan. iMereka imemiliki 
ikecenderungan iberbisnis lebih tinggi dan signifikan dibanding lainnya. 
 
Kata kunci : mahasiswa, jurusan, kecenderungan berbisnis, keuangan, kewirausahaan 

 

Abstracti 

iCollege istudent iis ithe isource iof iinovation ithat ican ifurther ithe icountry. iIndonesia ineeds itheir 
iinovation, ieither ion isocial iand ihumanities iscope ior iscience iand itechnology iscope. iBut ithey 
ichoose idifferent iways iafter icollege. iThere iis istudents ithat iwant ito iwork, iand isome iof ithem 
iwant ito ibe ientrepreneur. iAnd ithe ipurpose iof ithis iresearch iis iknowing ithe ieffect iof itheir 
imajor ito itheir iinterest iof ibeing ian ientrepreneur. iThe isample iof ithis iresearch iis ithe icollege 
istudents ifrom ivary imajor iin imany iuniversities. iThe iindependent ivariable iis ithe imajor iand 
ithe imajor icategory i (social iand ihumanitiesi/iscience iand itechnology) iand idependent ivariable 
iis ithe icareer iplan iand ithe itendency ibetween iworking iand idoing ibusiness. iThe idata ianalysis 
ithat iwas iused iis iby icounting ithe iaverage itendency iof idoing ibusiness ifrom ieach imajors iand 
imajor icategories. iThe iresult iof ithis iresearch ishow ithat imajors ieffect istudent’s iinterest ifor 
idoing ibusiness ialthough inot isignificant. iThe istudents ifrom iall iof imajor icategories ishow ithat 
ithey ihave iinterest ifor idoing ibusiness. iBut ithe itendency ifor idoing ibusiness iof isocial iand 
ihumanities istudents iis ihigher ithan iscience iand itechnology istudents. iThe isignificant idifference 
iappears ion ithe imajor ithat iis istronglyi-irelated iwith ifinancei/imoney. iThey ihave isignificant 
idifference iin itendency ifor idoing ibusiness. i 
i 
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Pendahuluan 

 Jumlah wirausaha di Indonesia hingga 20 April 2017 dilaporkan sejumlah 3,1 

persen dari jumlah penduduk di Indonesia. Indonesia cukup jauh tertinggal jika 

dibandingkan dengan negara Asia lainnya. (Humas Kementerian Koperasi dan UKM, 

2017). 

 Padahal jumlah pengusaha sendiri sangat mempengaruhi maju atau tidaknya 

suatu negara. Semakin banyak jumlah pengusaha, maka akan semakin tinggi tingkat 

penndapatan dari masyarakatnya. Dengan pendapatan yang lebih tinggi ini, negara bisa 

mendapatkan pajak penghasilan yang lebih besar. Hasil dari pajak ini bisa digunakan oleh 

negara untuk membangun negara ini sendiri. 

 Untuk saat ini, industri yang sangat laku di pasaran adalah industri kreatif. 

Direktur iJenderal iIndustri iKecil idan iMenengah i (IKM) iKementerian imengatakan 

i"Industri kreatif merupakan kegiatan usaha yang fokus pada kreasi dan inovasi. Industri 

kreatif masih potensial untuk digarap, dan Indonesia kaya akan budaya serta tradisi yang 

bisa menjadi sumber kreativitas" (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2016). 

 Jimmy mengatakan “Kalau ingin menjadi wirausaha yang sukses. Saat ini yang 

cocok terjun ke bidang industri kreatif, sebab eksekusinya lebih mudah, apalagi Bandung 

adalah pusatnya Industri kreatif di Indonesia”(Humas Kementerian Koperasi dan UKM, 

2017). 

Industri kreatif ini sangat cocok untuk dikerjakan oleh mahasiswa. Mahasiswa 

penuh dengan inovasi dan temuan baru yang kreatif yang bisa dikomersialkan. Dan karya 

inovatif dan kreatif ini didapatkan dari disiplin ilmu masing-masing mahasiswa yang 

berbeda-beda. 

Jaja mengatakan “Dan disini kita akan mendorong mahasiswa itu mencintai dunia 

wirausaha. Tentunya dengan disiplin ilmu. Pada sisi yang lain, mahasiswa itu didorong. 

Mental dan attitude-nya, dan apa yang dikatakan pak Agus Muharram tadi benar, untuk 

jadi seorang wirausaha mahasiswa tak boleh lagi jadi anak mama,” (Humas Kementerian 

Koperasi dan UKM, 2017). 

Mahasiswa dari masing-masing jurusan harus saling bekerja sama dalam 

melakukan bisnis industri kreatif ini. Namun yang menjadi masalah adalah minat untuk 

berbisnis dari masing-masing jurusan di kuliah berbeda-beda.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rencana karir dan minat 

berbisnis dari berbagai jurusan. Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam 
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meningkatkan minat mahasiswa dari berbagai jurusan untuk berbisnis. Sehingga 

mahasiswa bisa saling berkolaborasi dalam berbisnis dan bisa meningkatkan jumlah 

wirausaha di Indonesia. 

 

Metode iPenelitiani 

i iPopulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh imahasiswa idari 

iberbagai ijurusan iyang iberbeda ibeda, idan ikategori ijurusan ikuliah. iData iyang 

idigunakan isebagai isampel idalam ipenelitian iini iadalah idata imahasiswa idari 

ibeberapa ijurusan iyang imasuk idalam ikategori isosial idan ihumaniora iserta isains idan 

iteknologi. i 

i iMetode ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

imenyebarkan iangket isecara idaring. iAngket idaring iini idibagikan ike ikelompoki-

ikelompok iyang ianggotanya iberasal idari ijurusan iyang iberbedai-ibedai (kelompok 

iyang ibersifat iheterogen). i 

i iBeberapa ihal iyang iperlu idiperhatikan idalam ipenyusunan iangket imenurut 

iUma iSekaran i (dalam iSugiyono, i2007:163) iterkait idengan iprinsip ipenulisan iangket, 

iprinsip ipengukuran idan ipenampilan ifisik. i 

iPrinsip iPenulisan iangket imenyangkut ibeberapa ifaktor iantara ilain i: i 

a. Isi idan itujuan ipertanyaan iartinya ijika iisi ipertanyaan iditujukan iuntuk 

imengukur imaka iharus iada iskala iyang ijelas idalam ipilihan ijawaban. i 

b. Bahasa iyang idigunakan iharus idisesuaikan idengan ikemampuan iresponden. 

iTidak imungkin imenggunakan ibahasa iyang ipenuh iistilahi-iistilah ibahasa 

iInggris ipada iresponden iyang itidak imengerti ibahasa iInggris, idsb. i 

c. Tipe idan ibentuk ipertanyaan iapakah iterbuka iatau itertutup. iJika iterbuka 

iartinya ijawaban iyang idiberikan iadalah ibebas, isedangkan ijika ipernyataan 

itertutup imaka iresponden ihanya idiminta iuntuk imemilih ijawaban iyang 

idisediakan. i 

iAngket iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imemiliki beberapa pertanyaan. 

Pertama, pertaanyaan mengenai jurusan yang bersifat terbuka. Kedua, pertanyaan 

mengenai kategori jurusan yang bersifat tertutup antara sosial dan humaniora serta sains 

dan teknologi. Ketiga, pertanyaan mengenai rencana karir setelah lulus yang bersifat 

tertutup antara bekerja atau berbisnis. Keempat, mengenai skala dari 1 sampai 10 untuk 
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mewakilkan dari skala antara bekerja sampai berbisnis (semakin besar berarti semakin 

cenderung minat berbisnis). 

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis kualitatif. Dalam metode 

analisis kualitatif ini akan diperoleh gambaran mengenai pengaruh jurusan dengan minat 

berbisnis. Dan pengaruh ini bersifat deskriptif yang dijelaskan dengan pengukuran nilai 

sentral (rata-rata) dan proporsi. Dari pengukuran nilai sentral dan proporsi ini bisa 

ditarik tafsiran kesimpulan pengaruh antara jurusan dan minat berbisnis. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 Analisis deskriptif terhadap variabel bebas dan variabel terikat dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh antara jurusan mahasiswa dengan minat mahasiswa untuk 

berbisnis. Adapun hasil analisis ini menghasilkan nilai sentral dari kategori jurusan 

mahasiswa. Berikut adalah penjabaran dari hasil analisis dari penelitian ini. 

Proporsi Mahasiswa yang Minat Berbisnis 

 Data yang didapatkan dikategorikan menjadi dua bagian besar yakni mahasiswa 

sosial dan humaniora serta sains dan teknologi. Dari dua bagian besar ini dibagi lagi 

menjadi dua kategori lebih spesifik lagi, untuk sosial dan humaniora dibagi menjadi 

jurusan yang terkait dengan keuangan dan yang tidak terkait dengan keuangan, 

sedangkan sains dan teknologi dibagi lagi menjadi jurusan keilmuan sains dan jurusan 

teknik. 

 Dan berikut adalah proporsi mahasiswa yang berencana berbisnis dari masing-

masing kategori tersebut. 

a. Proporsi di Jurusan Keilmuan Sains 

 

Gambar 1 Proporsi di Jurusan Keilmuan Sains 
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b. Proporsi di Jurusan Teknik 

 

Gambar 2 Proporsi di Jurusan Teknik 

c. Proporsi di Jurusan Berkaitan dengan Keuangan 

 

Gambar 3 Proporsi di Jurusan Terkait Keuangan 

d. Proporsi di Jurusan Nonkeuangan 

 

   Gambar 4 Proporsi di Jurusan Nonkeuangan 
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Pengukuran Nilai Sentral Kecenderungan Antara Bekerjadan Berbisnis 

Dalam pengukuran nilai sentral ini, data yang didapatkan dibagi menjadi dua 

kategori besar seperti dalam penghitungan proporsi. Dua kategori besar tersebut juga 

dibagi lagi sama dengan penghitungan proporsi. Namun untuk kategori nonkeuangan 

dispesifikkan lagi menjadi jurusan hubungan internasional, dan kategori keuangan dibagi 

lagi menjadi jurusan manajemen, jurusan ekonomi dan jurusan akuntansi. Berikut adalah 

penjabaran dari nilai sentral (rata-rata, semakin besar berarti semakin minat berbisnis). 

Tabel1Nilai Sentral Kecenderungan Mahasiswa Berbisnis 

Sains dan Teknologi Sosial dan Humaniora 

5,6190 5,8148 

Keilmuan 

Sains 

Teknik Terkait Keuangan Nonkeuangan 

5,6363 5,62069 6,1333 4,8333 

  Manajemen Akuntansi Ekonomi Hubungan 

Internasional 

6 6 6,4 4,8333 

 

Simpulan iDan iSarani 

i iDari ipenelitian iyang itelah idilakukan idengan ipengumpulan idata idan 

imelakukan ianalisis idatai, ididapatkan ikesimpulan isebagai iberikuti: i 

a. Mahasiswa di kategori sosial dan humaniora memiliki proporsi mahasiswa minat 

berbisnis yang lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa sains dan teknologi. 

b. Mahasiswa di jurusan yang terkait dengan keuangan memiliki kecenderungan minat 

berbisnis lebih tinggi dibandingkan dengan jurusan lainnya. 

c. Mahasiswa di jurusan keilmuan sains dan jurusan teknik tidak memiliki perbedaan 

yang cukup signifikan dalam skala kecenderungan minat berbisnis. 

Penelitian iselanjutnya idiharapkan imenggunakan isampel iyang ilebih ibesar 

idengan ikeberagaman ijurusan ilebih ibesar. iDengan ibegitu, ihasil ipenelitian imenjadi 

ilebih iakurat. iBerdasarkan ipenelitian idan ipembahasan iyang itelah idilakukan, ipihak 

ikampus idan ipemerintah idiharapkan imemberi idorongan ilebih ikepada imahasiswa 

iagar iminat iberbisnis, iterutama idi ibidang iekonomi ikreatif. iDengan ibegitu, 
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idiharapkan ijumlah ipebisnis idi iIndonesia imeningkat idan ihasil iinovasi imahasiswa 

ilebih idirasakan ilagi ioleh imasyarakat iluas. i 
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